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Pendahuluan

Profesi guru berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas pendidikan.
Dikatakan demikian karena guru
merupakan sumber daya manusia yang
pokok dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan diantara faktor-faktor lain
misalnya: saftma dan prasarana, kurikulum
dan proses belajar mengajar, dan sistem
penilaian atau evaluasi. Di tangan gurulah
faktor-faktor tersebut dimanfaatkan dan
diberdayakan untuk meningkaan kualitas
pendidikan.

Berdasarkan hasil studi Balitbang
Depdikbud pada ahun 1992, bahwa guru
yang bermutu memberikan pengaruh yang
paling tinggi terhadap mutu pendidikan.
Dalam studi tersebut guru yang bermutu
diukur dari empat faktor utarna yaitu
kemampuan profesional, upaya
profesional. kesesuaian waktu yang
dicurahkan untuk kegiatan profesional dan
kesesuaian antara keahlian dan
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HUBUNGAN EFEKTIVFAS GURU MENGIKUTI MGttIP
TERHADAP PRESTASI BETAJAR SISWA

Oleh: Suwarwastuti Rahayuo

Abstrak
Penelitian ini bertujuan unhrk mengisi

hubungan efektivitas grrru MGMp dengan
presEsi belajar siswa kelas III untuk
matapelajaran yang di-EBTANAS-kan pada
SLTP Sub-Rayon I Kabupaten Kulon progo.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi
yang dikenakan kepada 27 orang guru yang
mengikuti MGMP. Data tentarg efektivitas
gum mengikrri MGMP baik untuk komponen
landasan petunjuk teknik matapelajaran
maupun perangkat kegiatan belajar menagajar
dan data prestasi belajar siswa diungkap
dengan angket Data yang terkurnpul dianalisii
secara deksriptif dan teknik statistik korelasi
dan regresi sederhana llasil penelitian
menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara efekivitas guru mengikuti MGMP
dengan prestasi belajar siswa. Hat ini
disebabkan ada variabel yang belum diteliti
padahal itu merupakan variabel yang
menentukan hubungan efektivitas guru
mengikuti MGMP dengan presrasi belajar

siswa yaitu proses kegiatan belajar mengajar.
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pekeryaannya. Untuk upaya profesional

guru ditunjukkan oleh kegiatannya baik

dalam mengajar maupun dalam

menambah. kemampuannya menguasal

keahlian mengajar dan pengelolaan

kegiatan belajar mengajar.

Ditegaskan oleh Sujoko. dkk. (1998)

bahwa dalam kapasitas sebagai anggota

profesi keguruan sesuai ciri profe-

sionalisme yaitu kesejawatan, guru wajib

menyebarluaskan ciri yang lain (keahlian

dan tangggng jawab) kepada sesama guru

dalam organisasi profesional (salah

satunya adalatl MGMP:Musyawarah Guru

Mata Pelajaranan). Dalam MGMP guru

berkesempatan untuk berlatih dan

berkarya.
Dengan mengikuti kegiatan MGMP

diharapkan kesadaran guru dalam

melaksanakan KBM lebih meningkat

seperti memperhatikan dan memberikan

kesempatan pertumbuhan dan perkem-

bangan intelektual siswa melalui kegiatan

belajar mengajar. Konsekuensi logisnya

semakin banyak problematika guru dalam

melaksanakan tugas utamanya yang dapat

dipecahkan dalam MGMP. kuditas belajar

siswa makin baik atau meningkat.

Keberhasilan siswa dalam mengikuti

KBM ditandai oleh tingkat daya serap

siswa yang tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh

persentase ketuntasan belajar 85% s.d.

l00o/o, atau minimal S5% siswa dalam satu

kelas menguasai 65%o bahan yang dibe-

rikan. Dengan kata lain KBM dinyatakan

berhasil tuntas jika 85% siswa mendapat

nilai 6,5 (Petunjuk KBM, 1994 37).

Dalam kaitannya dengan prestasi

belajar tersebut permasalatran yang muncul

adalah seberapa besar sumbangan

efektivitas guru mengikuti MGMP

terhadap prestasi belajar siswa yang

diampunya.
Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahut permasalahan tersebut pada

mata pelajaran yang di-EBTANAS-

kan (PPKn. Bahasa Indonesia,

Matematika, IPS, Bahasa Inggris dan IPA)

di SLTP se Subrayon I Kabupaten Kulon

Progo Tahun Pelajaran 199811999.

Berdasarkan pertimbangan tersebut,

masalah yang akan dijawab dalam

penelitian ini adalah:

l. Seberapa tinggi tingkat efektivitas guru

mengikuti kegiatan MGMP?

2. Seberapa tinggi prestasi belajar siswa?

3. Apakah ada hubungan antara efektivitas

guru mengikuti MGMP dengan prestasi

belajar siswa?

4. Seberapa besar sumbangan efektivitas
guru mengikuti MGMP terhadaP

prestasi belajar siswa?

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat

diambil manfaatnya antara lain: (l) untuk

meningkatkan keterlibatan para guru

dalam mengikuti danr memanfratkan

MGMP sebagai wahana Pengembangan
profesi secara lebih intensifdan efektif; (2)

untuk pengembangan aktivitas MGMP
yang dapat langsung bermanfaat ba,g guru

dalam rangka peningkatan kuditas KBM
di sekolah dan belajar siswa yang

diampunya.

Kajian Pustaka

l. Prestasi Belajar Siswa
RBS. Fudyartanta (1974: 28)

menyatakan bahwa belajar adalah sesuatu

bentuk aktivitas manusia baik jasmaniah

maupun rohaniah untuk mengembangkan

tingkah laku secara baik supaya dapat

menguasai sejumlah pengetahuan dan
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kecakapan. Menurut Dakir (1970: 120)

belajar adalah perubahan yang menujtr

kemampuan dan perubahan-perubahan itu

didapat karena adanya latihan yang

disengaja atau bukan secara kebetulan.

Prestasi belajar adalah tingkat hasil yang

diperoleh dari suatu usaha belajar baik

secara kognitif, afektif maupun

psikomotor. Faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar dapat

digolongkan menjadi lima kelompok yaitu:

input atau siswa guru dan personal. bahan

pelajaran, metode mengajar dan sistem

evaluasi, sarana penunjang, lingkungan.
Cara mengukur prestasi belajar.

biasanya dilakukan melalui penilaian.

Penilaian merupakan serangkaian kegiaan
untuk memperoleh, menganalisis, dan

menafsirkan data tentang proses dan hasil

belajar siswa yang dilakukan secara

sisternatis dan berkesinambungan,

sehingga menjadi informasi yang

bermakna dalam mengambil keputusan.

Alat penilaian prestasi belajar meliputi tes

dan nontes. Tes bisa dilakukan secara

tertulis maupun lisan. Tes ternrlis dapat

bersifat obyektif dan uraian. Ditinjau dari
fungsinya tes dibedakan menjadi tiga,
yaitu: tes diagnostik, tes formatif (ulangan

harian), dan tes sumatif (ulangan umum).
(Suharsimi, 1986: 27). Tes formatif atau

ulangan harian merupakan ulangan yang

mencakup satu pokok bahasan atau

beberapa pokok batrasan. Hasil tes ulangan

harian dapat digunakan untuk mengukur
kemajuan belajar siswa serta dapat dilihat
pula tingkat ketuntasan belajar baik secara

individual maupun klasikal. Prestasi

belajar siswa selain ditentukan oleh hasil

tes dapat pula dilihat dari tugas-tugas bark

secaftl individual maupun kelompok

(Makalah Penataran IPS Ekonomi,l998)
Dalam penelitian ini prestasi bela.lar yang

dimaksud adalah hasil {ata-rata nilai

ulangan harian dan nilai rata-rata tugas

yang dicapai siswa kelas ItI mata

pelajaran yang di-EBTANAS-kan pada

caturwulan 2 tahun pelajaran 199811999.

2. Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP)

MGMP diselenggarakan untuk

tujuan tiga aspek yaitu: (l) menumbuhkan

kegairahan guru untuk meningkatkan

kemampuan dan keterampilan dalam

mempersiapkan, melaksanakan dan

mengevaluasi program belajar mengajar,

(2\ memeratakan kemampuan dan

kemahiran guru dalam melaksanakan

KBM sehingga dapat menunjang usaha

peningkaan pemerataan mutu pendidikan,

(3) menampung segala permasalahan -yang
dialami oleh guru dalam melaksanakan

tugas sehari-hari dan mencari cara

penyelesaiannya yang sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran, guru, sekolalq

dan lingkungan.
Hasil yang diharapkan dengan

diselenggarakannya MGMP adalah: (1)

unjuk kerja {per,formance) guru dulqry

melaksanakan,*ffi M dapat ditiirgkatakan
dengan lebih memperhatikan dan

memberikan kesempatan pertumbuhan dan

perkembangan kemampuan intelektual
siswa dengan pendekatan yang tepat; (2)

teqadi pemerataan dan peningkatan mutu

pendidikan secara proporsional melalui
peningkatan profbsional guru; (3) guru

berkesempatan berlatih, berkarya dan ber-
prestasl rnelalui keterlibatannya dalam

kegiatan MGMP.
Untuk kegiatan MGMP perlu

*))
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tersedia waktu yang tidak menggang-
gu/tidak menggunakan jam efektif kegiatan

belalar mengaJar. Untuk itu perlu ada

pengaturan hari-hari kegiatan MGMP
sejenis agar tidak terjadi guru
meninggalkan tugas mengajar karena
mengikuti kegiatan MGMP.

Tempat MGMP diselenggarakan
atas kesepakatan bersama peserta kegiatan
MGMP.

Program yang dilaksanakan dalam
MGMP, mencakup: (l) program umum
meliputi: kebijakan Depdikbud, struktur
organisasi kebijakan. angka kredit, ke-
MGMP-an: (2) program pokok rneliputi:
materi pelajaran. administrasi kegiatan
belajar mengajar, pendalaman Maten. dan
(3) program penunjang mencakup:
negosiasi, PKL, penelitian. on-service.

Evaluasi MGMP dilaksanakan oleh
Kepala Sekolah. Pengawas, dan Kepala
Kandepdikbud, sedangkan pelaporannya
kepada Kakanwil Propinsr.

Muhibbin Syah (1995: 245)
berasumsi bahwa baik buruknya situasi
belajar mengajar dan trngkat pencapaian
hasil proses belajar mengajar pada
umumnya bergantung pada faktor-faktor
yang rneliputi: karakteristik siswa. guru,
interaksi dan . metode. karakteristik
kelompok, fasilitas fisik mata pelajaran
dan lingkungan sekitar. Muh Uzer dan
Lilis Setiawati (1993: 53-61) men;elaskan
bahwa perangkat KBM yang harus
dipersiapkan untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di SLTP rneiiputi:
penyusuftrn program tahunan, penyusunan
progran cawu, analisis materi pelajaran,
dan program satuan pelajaran.

Dalarn buku petunluk teknis mata
pela;aran kurikulum 1994 dijelaskan pula

bahwa pengelolaan proses belajar
mengajar meliputi: ( l) persiapan.

mencakup: menyusun analisrs maten
pelajaran, menyusun program tahunan dan

program cawu, menyusun program satuan

pelajaran. menyusun rencana pengajaran,

dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS);
(b) pelaksanaan pembelajarar-r. mencakup:

strategi pembelajaran, pendekatan, metode,

media pembelajaran, sumber belajar; (3)
penilaian, temasuk di dalamya tentang

tuJuan, jenis, alat. langkah, dan analisis
hasil evaluasi.

3. Hubungan antara Kegiatan MGMP
dengan Prestasi Belajar Siswa

Salah satu upaya untuk mening-
katkan kemampuan profesional guru dapat
dilakukan melalui MGMP. Penambahan

keluasan wawasan guru dan penguasaan

kurikulum maupun karakteristik siswa
menempatkan posisi guru sebagai
pengajar. pendidik serta pembimbing akan
berpengaruh positif pada kegiatan belajar
mengajar, yang akhirnya dapat menaikkan
prestasi belajar siswa.

MGMP merupakan wadatr untuk
perternuan guru-guru dalam memecahkan
permasalahan yang ditemui di sekolah. Di
samping itu MGMP sebagai forum untuk
diskusi dan temu ilrniah para guru dalam
membahas pembaharuan-pembaharuan
pendidikan. Kegiatan MGMP membahas
dan menyusun persiapan mengajar yang
berupa perangkat KBM, membahas materi.
pemilihan metode. menentukan alat
pelajaran" penggunaan buku sumber dan
pemecahan masalah KBM di sekolah.
Kegiatan lain dalam MGN4P berupa on
service. PKL. Micro rcaclting, dan
penelitian.
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Dengan demikian efektivrtas guru
selama mengikuti kegiatan MGMp akan
dapat meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan KBM dan pada giliranya
dapat meningkatkan pula prestasi belajar
siswa. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa efektif tidaknya guru dalam
mengikuti MGMP berkaitan erat dan
bahkan dapat menjadi salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Berdasarkan uraian tersebut. maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:
a. Ada hubungan efektivitas guru

mengikuti MGMP dengan prestasi
belajar siswa.

b. Ada sumbangan efektivitas guru
mengikuti MGMP terhadap prestasi
belajar siswa.

Cara Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survei yang bersifat korelasi. Lokasi
penelitian ini di SLTP wilayah Subrayon I
Kabupaten Kulon Progo propinsi DIy.
Populasinya adalah guru SLTP yang
mengikuti MGMP dan mengajar di Kelas
III SLTP untuk mata pelajaran yang di-
EBTANAS-kan. Sekolah di subrayon I
Kabupaten Kulon Progo terdiri dari: SLTp
I Temon, SLTP 2 Temoq SLTP 3 Wates.
SLTP Trimurti, SLTP Kristen Widodo,
SLTP Muh Temon. SLTP Muh. Tlogolelo
dan MTsN Janten. Jumlah sekolah yang
dijadikan sampel penelitian atau yang
diteliti ada 4 sekolah. diambil secara
purposif dengan pertimbangan kesamaan
jumlatr guru yang mengajar di kelas III dan
partisipai aktif guru itu di dalam kegiatan
MGMP. Keempat sekolah tersebut adalah
SLTP I Temon. SLTP 2 Temon. SLTP 3

Wates. dan SLTP Tnmurti dengan rata-rata
guru yang mengaJar kelas III ada 9 orang,
dan banyaknya guru yang men;adi
responden ada36 orang"

Variabel penelitian ini terdiri atas
landasan konseptual dalam petunjuk teknis
mata pelajaran dan aspek operasinal KBM
sebagai variabel bebas dan variabel
prestasi belajar sebagai variabel terikat.

Instrumen yang dipergunakan untuk
mengungkap data dalam penelitian ini
adalah angket tertutup. Langkah yang
ditempuh dalam pengembangan instrumen
adalah menjabarkan variabel ke dalam sub-
variabel dan indikator, menyusun tabel
persiapan pembuatan instrumen atau kisi-
kisi sekaligus penentuan bobot baik dalam
angka maupun persentase setiap
subvariabel dan tolok ukur. selanlutnya
menuliskan butir-butir pertanyaan.

Angket yang dipergunakan untuk
mengungkap data, penelitian ada tiga
kelompok sesuai dengan variabel yang ada,
yaitu angket tentang: (l) lanrtasan
konseptual petunjuk teknis mata pelajaran,
(2) perangkat kegiatan belajar mengajar.
(3) prestasi belajar siswa.

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa data kuantitati(
sehingga teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif
kuantitatif dengan persentase dan regresi
sederhana dua prediktor. Analisis
deskriptif dengan persentase untuk
menjawab permasalahan tentang: (l)
tingkat efektivitas guru mengikuti MGMp
yang terdiri dari landasan konseptual
dalam petunluk teknis mata pelajaran, dan
kebermanfaatan landasan konseptual
dalam petunjuk tekms mata pelalaran sena
pembahasan dan pen)'usunan perangkat
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kegiatan belajar mengajar berikut
kebermanfaaAnnya: (2) tingkat prestasi
belajar siswa. Untuk menjawab sekaligus
menguji hipotesis tentang hubungan dan
sumbangan efektivitas guru mengikuti
MGMP dengan prestasi belajar siswa,
digunakan teknik analisis regresi sederhana
dua variabel prediktor terhadap satu
variabel kriterium.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Data dan Analisis
Deskriptif

Penelitian ini dikenakan kepada para
guru SLTP yang mengikuti MGMP,
terutama yang mengajar matz pelajaran
PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika, IPA dan IPS. Subyek
penelitian sejumlah 36 guru dari 4 SLTP di
Subrayon I Kabupaten Kulon Progo. Dari
36 responden yang dapat memberikan data
lengkap dan dapat dianalisis sejumlah 27
responden (75%), sehingga untuk
keperluan analisis data dipergunakan dari
27 responden tersebut.

a. Partisipasi guru dolam membohas
materi petnjuk teknis mata pelajaran
dan kebermanfaatannya bagi guru

Sebagian besar guru (lebih dari
60%\ telah berpartisipasi dalam
pembahasan hampir seluruh materi (22
materi), sedang yang tidak ikut dalam
pembahasan hanya untuk 3 materi saja
terdiri dari latar belakang petunjuk teknis.
tujuan petunjuk teknis dan analisis ulangan
umum. Rata-rata guru berpartisipasi dalam
pembahasan materi petunjuk teknis mata
pelajaran yang disampaikan dalam MGMP
adalah 70,37yo (19 orang), sedangkan yang
tidak berpartisipasi secara aktif ada

29"630/0 (8 orang). Maten yang paling
banyak diminati guru adalah yang

berkaitan dengan persiapan mengaJar atau

administrasi KBM, sedangkan materi yang

tidak secara langsung berkaitan dengan

administrasi persiapan mengajar ataupun
proses belajar mengajar, hanya separuh
yang aktif berpartisipasi, ada kemungkinan
materi itu belum dirasakan
kebermanfaaanya sehingga tidak diikuti
dalam pembahasannya atau diikuti tetapi
tidak men-vadari keikutsertaannya rlalam

pembatrasan materi.

b. Kebermanfaatan Petunjuk Telois bagr
Guru

Sebagian besar guru menyatakan
"bermanfaat "dan "sangat bermanfaat"
terhadap pembahasan materi petunjuk
teknis mata pelajaran dalam MGMP bagi
kegiatan KBM (yang lebih 60%) semua
guru menganggap bermanfaat semua
materi petunjuk teknis. Secara rinci.
adalah: 47.5Yo menyatakan sangat
bermanfaat, 30,7% menyatakan ber-
manfaat dan 21,8% menyatakan cukup
bermanfaat.

c. Partisipasi gru dalam pembahasan
dan penyusunan perangknt KBM serto
kebermanfaatanya.

Sebagian besar guru telah
berpartisipasi dalam pembahasan dan
penpsusnan perangkat KBM pada hampir
semua materi (46 materi dan 50 materi
yang ada). Keadaan responden dalam men-
gikuti kegiatan MGMP berlangsung
berjalan secara umum dapat dinyatakan
sebagai berikut :

l) Persentase terbesar responden tertarik
pada kegiatan yang menghasilkan
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perangkat KBM, karena di s:unpmg
berfungsi sebagai arah atau pegangan

atau pedoman melaksanakan KBM juga
berfungsi sebagai bukti fisik
administrasi guru.

2) Materi kegiatan yang memerlukan
waktu lama" kemampuan, serta

ketrampilan guru pada umumnya tidak
diikuti. Misalnya kegiatan menghitung
arget Pokok Bahasan, tidak dilakukan
guru. Hal ini ada kemungkinan
disebabkan penghitungan tersebut
menjadi beban jika tidak tercapai dalam
pelaksanaannya dapat pula tidak
dilaksanakan karena responden belum
tahu cara menghitungnya.

d. Kemanfaatan pembahasan dan
penrysumm peranglat KBM bagi Gunt

Sebagian besar guru menyatakan
"bermanfaat" dan "sangat bermanfaat"
dalam pembatrasan dan penyusuftrn
perangkat KBM pada hampir semua materi
(50 materi, lebih dari 60%\ Lebih lanjut
dapat dijelaskan bahwa pembahasan
Perangkat KBM, bermanfaat bagi 60,780/o

guru, sangat bermanfaat bagi 36,4%o guru.
dan cukup bermanfaat bagi 2,82Yo guru.
Hal ini membuktikan bahwa perangkat
KBM yang dibahas dan disusun dalam
MGMP bermanfaat untuk pelaksanaan
KBM di sekolahnya.

e. Hasil prestasi belajar siswa rata-rata
hasil ulangan harian

Prestasi belajar khusus hasil ulangan
harian siswa mencapai rata-rata 7-9.
Prestasi belajar siswa yang berupa nilai
rad,a-rata ulangan harian dan tugas
diperoleh dai 25 guru responden, karena
ada 2 responden yang tidak memberikan

data nilar. Guru PPKn 3 orang, Bahasa
Indonesia 4 orang, Bahasa Inggns 3 orang,
Matematika 3 orang. IPA 4 orang. dan IPS
8 orang, jumlah 25 guru. Dilihat
ketuntasan belajar menunjukkan bahwa
dan 25 responden, yang siswa-siswanya
sudah sudah mencapai tuntas dari 22
responden guru (88%)

f. Nilai rata-rara tugas xswa
Rata-rata nilai tugas siswa yang

diberikan responden, berada pada
kelompok nilai 7-8. Hal ini ditunjukkan
oleh persentase siswa dari guru responden
yang meperoleh nilai 7-8 sebesar 66%
sampai 87Yo, tnrdapat pada sebagian besar
responden (96%\.

2. Hasil Uji Statistik Hubungan
Variabel

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hubungan antarvariabel dalam
penelitian ini adalah regresi sederhana.
Untuk keperluan uji persyaratan analisis
dilakukan uji normalitas dan linearitas,
dengan hasil sebagai berikut:
a. Untuk menguji normalitas sebaran data

dalam penelitian ini digunakan teknik
chi kuadrat. FIasil uji normalitas
sebaran data untuk semua variabel
menunjukkan sebaran normal, baik
untuk landasan konseptual, perangkat
KBM, maupun prestasi belajar siswa.
Dengan demikian dapat dilakukan
penguj ian selanjutnya.

b Uji linieritas hubungan variabel
dilakukan dengan statistik F linieritas.
yang secara nnci hasilnya sebagar

benkut:
l) Linieritas hubungan antara landasan

konseptual dengan prestasi belajar
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siswa. harga F linientas : 0.754
dengan p : 0,601 dan harga F
devisiasi linieritas 0.91 I dengan p =
0,580. Dengan demikian skor
ubahan landasan konseptual linier
terhadap ubahan prestasi belajar
siswa.

2) Linieritas hubungan antaftr
perangkat KBM dengan prestasi
belajar siswa, harga F : 1.108

dengan p : 0.305 dan harga F devi-
siasi linieritas 0,957 dengan p =
0,598. Dengan demikian ubahan
perangkat KBM linier dengan
prestasi belajar siswa.
Analisis regresi ini digunakan untuk

mencan hubungan. antara aktivitas guru
mengikuti MGMP dengan prestasi belajar
siswa sekaligus untuk mencan besar
sumbangan dari kegiatan guru dalam
MGMP terhadap prestasi belajar siswa.
Rangkuman hasil analisis regresi ubahan
landasan konseptual, perangkat KBM dan
prestasi belajar siswa:

menunj ukkan hubungan signifi kan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas guru mengikuti
MGMP dengan prestasi belajar siswa. Hal
ini dimungkinkan karena ada komponen
yang belum dapat diungkap oleh peneliti.
sebagai misal kegiatan guru itu sendiri
dalam PBM masih diabaikan dalam
penelitian ini. yang dimungkinkan justru
memiliki hubungan langsung dengan

aktivitas MGMP berhubungan langsung ke
prestasi belajar. Berdasarkan hasil analisis
ini juga tampak bahwa sumbangan
kegiatan MGMP terhadap prestasi belajar
siswa sangat kecil (9,307%).

Kesimpulan, Diskusi, dan Saran

1. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yffig dapat

diangkat dari penelitian ini adalah:
a. Sebagian besar guru (7W7oA efektif

dalam dalam mengikuti kegiatan
MGMP pada pembahasan landasan
konseptual petunjuk teknis.

b. Kebermanfaatan landasan konseptual
dirasakan bermanfaat oleh sebagian
besar guru (77,12%\.

c. Keaktifan guru dalam mengikuti
MGMP pada materi perangkat KBM
termasuk efektif (76,3 0%).

d. Kebermanfaatan Perangkat KBM bagl
guru termasuk bermanfaaq 96,82%
guru menvatakan bermanfaat.

e. Prestasi bela;ar siswa berdasar rata-rata
ulangan harian baik. 88% menyatakan
tuntas.

f. Prestasi belajar siswa dilihat dan rata-
rata nilai tugas baik antara nilai 7-8.

g. Tidak terdapat hubungan yang
signifikan anrara efektivitas guru dalam

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa koefisien korelasi majemuk R :
0.305. Untuk menguji signifikansi
koefisien korelasi dan koefisien
determinasi, dilakukan dengan menguji
harga F dengan taraf signifikansi 5olo: Ho
diterima jika p < 0.05. Dan analisis
tersebut harga F regresi sebesar 1.078
dengan p = 0,360 > 0.05, db 2 lawan 21.
sehingga Ho diterima. Dengan demikian
koefisien regresi dan koefisien determinasr
prediktor terhadap kriterium tidak

Sumber Db jk RK F p

Regressi 2 1.275 0,638 1.078 0,36

Residu 21 12.428 0,592

Tohl 23 13.703
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mengikuti MGMP dengan prestasr

belajar siswa.
h. Sumbangan efektivitas MGMP

terhadap prestasi belajar siswa sangat

kecil, yaitu 9,307o/o.

2. Diskusi
Kegiatan MGMP yang diduga

berhubungan positif dengan prestasi be-

lajar siswa temyata tidak terbukti. Faktor
penyebab yang dapat dikemukakan antara
lain ada frktor yang belum dimasukkan
dalam penelitian ini diantaranya adalah

kegiatan guru itu sendiri didalam proses

belajar mengajar (KBM), padahal kegiaran
KBM ini besar penganrhnya terhadap
prestasi belajar.

Faktor keberhasilan kegiatan belajar
mengajar ditenarkan oleh guru.
kemampuan siswa dan lingkungan.
Penelitian ini hanya sebatas bahwa kualitas
guru disebabkan keakti&nnya dalam
mengikuti MGMP, sehingga dapat
membuat prestasi belajar sis1y6 psningkat

tetapi tidak melihat dari faktor lainnya.
Instrumen untuk mengungkap

ubahan landasan konseptual, perangkat
KBM dan prestasi belajar berkisar pada

topik perenc:unan pengajaran" pelaksanaan

dan evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa
angket yang dipakai belum dapat
mengungkap semua variabel yang diteliti
karena relatif sama dan kurang bervariasi.

3. Saran
Guru hendaknya berperan aktif

dalam kegiatan MGMP sesuai mata
pelajarannya masing-masing. Sangat p'erlu

bagi anggota MGMP untuk menetapkan
waktu, tempat, metode dan suatu usalra
untuk mengurangi kelesuan kegiatan ini.

Bagi pengurus perlu vanasi program agar

anggota tidak mengalami kejenuhan.
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KULTUR JARI}IGAN

Oleh: Slanet &tyantoi

Prinsip utama kultur jaringan adalah
menumbuhkan jaringan tanarnan menjadi
tumbuhan baru. Jaringan tumbuhan, seperti
potongan ujung batang. ujung akar,
kecambah brji, atau daun muda dapat
membentuk tanaman baru bila ditanam
pada media tertentu. Media tanam pada
umumnya bersifat cair dan dilengkapi
unsur-unsur makro, mikro dan unsur
tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pada media ditambahkan pula zat-at
perangsang pertumbuhan, misalnya auksin
dan kalin.

Kultur jaringan dapat dilakukan
untuk berbagai keperluan antara lain untuk
memperoleh bibit tanaman atau untuk
produksi zat tertentu. Pada kesempatan ini
dibahas kultur jaringan untuk memperoleh
bibit tanaman.

Kultur jaringan memiliki beberapa
keunggulan. Pertama individu yang
dihasilkan memiliki sifat-sifat yang sama

Undang-undang, Nomor 2 Tahun 1989.
Si s te m P endi di lcan Na si ona l.

dengan induknya. Kedua dapat dilalrukan
dalam jumlah yang sangat besar dengan
efisiensi tempat yang tinggi.

Mula-mula jaringan meristem (pada
umumnya dari ujung batang) diambil
Jaringan tersebut dipotong-potong
menjadi puluhan, ratusan atau ribuan
bagian yang akan ditanam yang disbut
explant.

3. Potongan-potongan jaringan meristem
atau explant ditumbuhkan pada medium
cair atau agar yar;tg telah dilengkapi
unsur makro, mikro, maupun tambahan.

z.
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